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Abstract: Cooperatives play a strategic role in Indonesia’s economy, although their number 

has declined since 2017 due to restructuring policies that emphasize institutional quality 

improvement, while their contribution to GDP remains relatively limited. A case study of 

Cooperative X indicates positive financial performance, reflected in a 235% increase in Net 

Surplus (SHU) from 2023 to 2024; however, this growth has not been accompanied by 

increased member participation and is still supported by a performance measurement system 

focused primarily on administrative and financial aspects, thereby creating a performance gap. 

This study aims to design a comprehensive performance measurement system using a 

qualitative case study approach, with data collected through semi-structured interviews and 

document analysis, and analyzed using SWOT analysis integrated into the Balanced Scorecard 

(BSC) framework. The results produce a structured BSC-based performance measurement 

system comprising a four-perspective matrix with 15 measurable Key Performance Indicators 

(KPIs), expected to serve as a strategic management tool to enhance performance, governance, 

member loyalty, and human resource capabilities in line with the cooperative’s vision of 

becoming an independent, professional, and sustainable institution. 
 

Keywords: Balanced Scorecard, SWOT, Performance Measurement, Key Performance 

Indicator, Saving and Loan Cooperatives. 

 

Abstrak: Koperasi memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, meskipun 

jumlahnya mengalami penurunan pasca-2017 akibat kebijakan restrukturisasi yang 

menitikberatkan pada peningkatan kualitas kelembagaan, sementara kontribusinya terhadap 

PDB masih relatif terbatas. Studi kasus pada Koperasi X menunjukkan kinerja keuangan yang 

positif, tercermin dari peningkatan Sisa Hasil Usaha (SHU) sebesar 235% pada periode 2023–

2024, namun capaian tersebut belum diikuti oleh peningkatan partisipasi anggota serta masih 

didukung oleh sistem pengukuran kinerja yang berfokus pada aspek administratif keuangan dan 

belum mencerminkan kinerja strategis secara menyeluruh, sehingga menimbulkan kesenjangan 

kinerja. Penelitian ini bertujuan merancang sistem pengukuran kinerja yang komprehensif 

melalui pendekatan kualitatif studi kasus, dengan pengumpulan data melalui wawancara semi-

terstruktur dan analisis dokumen, serta menggunakan analisis SWOT yang diintegrasikan ke 

dalam kerangka Balanced Scorecard (BSC). Hasil penelitian menghasilkan rancangan sistem 

pengukuran kinerja berbasis BSC yang terstruktur dalam matriks empat perspektif dengan 15 

Key Performance Indicators (KPI) terukur, yang diharapkan dapat menjadi alat manajemen 

strategis untuk meningkatkan kinerja, tata kelola, loyalitas anggota, dan kapabilitas SDM secara 

berkelanjutan sesuai dengan visi koperasi yang mandiri dan professional. 
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Kata Kunci: Balanced Scorecard, SWOT, Pengukuran Kinerja, Key Performance Indicator, 

Koperasi Simpan Pinjam. 

 

 

PENDAHULUAN 
Koperasi merupakan salah satu entitas ekonomi strategis dalam pembangunan ekonomi nasional karena 

berperan dalam mendorong pemerataan kesejahteraan dan penguatan ekonomi rakyat. Dalam konteks 

Indonesia, perkembangan jumlah koperasi menunjukkan dinamika yang cukup fluktuatif sepanjang periode 

2011–2022. Data menunjukkan bahwa jumlah koperasi meningkat signifikan dari 133.666 unit pada tahun 

2011 menjadi 152.174 unit pada tahun 2017, sebelum mengalami penurunan tajam menjadi 126.343 unit pada 

tahun 2018 dan relatif stabil di kisaran 130.354 unit pada tahun 2022 (Veronika et al., 2024; Badan Pusat 

Statistik, 2023). Penurunan ini tidak semata-mata mencerminkan melemahnya aktivitas koperasi, melainkan 

merupakan dampak dari kebijakan restrukturisasi dan validasi kelembagaan yang dilakukan oleh pemerintah 

melalui penonaktifan koperasi tidak aktif dan koperasi yang tidak melaksanakan Rapat Anggota Tahunan 

(RAT). 

Fenomena tersebut mengindikasikan adanya pergeseran orientasi kebijakan pemerintah dari pendekatan 

kuantitatif menuju penguatan kualitas kelembagaan koperasi. Koperasi yang bertahan merupakan lembaga 

yang dinilai sehat secara organisasi, aktif dalam operasional, serta memiliki tata kelola yang lebih baik. Sejalan 

dengan arah kebijakan tersebut, pemerintah juga mendorong transformasi digital koperasi melalui 

pengembangan Sistem Informasi Koperasi (SIKOP) guna meningkatkan transparansi, efisiensi, dan 

akuntabilitas pelaporan serta pelayanan kepada anggota. Selain dari sisi jumlah, koperasi juga memberikan 

kontribusi nyata terhadap perekonomian nasional melalui berbagai kegiatan usaha berbasis anggota. 

Kontribusi koperasi terhadap perekonomian Indonesia tercermin dari peningkatan volume usaha yang 

relatif konsisten dalam satu dekade terakhir. Volume usaha koperasi meningkat dari Rp189,86 triliun pada 

tahun 2014 menjadi Rp214,01 triliun pada tahun 2024, meskipun kontribusinya terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional masih berada pada kisaran 0,9% hingga 1,1% (Purwanti, 2025). Kontribusi tertinggi 

tercatat pada tahun 2015 sebesar 2,31% sebelum mengalami penyesuaian akibat dinamika ekonomi global dan 

efisiensi internal koperasi. Stabilitas kontribusi tersebut menunjukkan bahwa koperasi tetap menjadi pilar 

ekonomi rakyat yang berkelanjutan, khususnya melalui sektor simpan pinjam, perdagangan, jasa, dan 

pengelolaan rantai pasok. 

Koperasi X sebagai koperasi simpan pinjam yang berdiri sejak tahun 2004 menunjukkan kinerja 

keuangan yang relatif positif dalam dua tahun terakhir. Berdasarkan laporan keuangan tahun 2023 dan 2024, 

pendapatan usaha koperasi meningkat sebesar 19,1%, dari Rp5,07 miliar menjadi Rp6,04 miliar, sementara 

total pendapatan meningkat sebesar 18,8%. Peningkatan pendapatan tersebut diiringi dengan kenaikan biaya 

operasional sebesar 17,7%, sehingga menghasilkan lonjakan Sisa Hasil Usaha (SHU) dari Rp24,8 juta pada 

tahun 2023 menjadi Rp83,1 juta pada tahun 2024. Namun demikian, peningkatan kinerja keuangan ini tidak 

sepenuhnya sejalan dengan dinamika keanggotaan, yang justru mengalami penurunan sebesar 2,9%, sehingga 

mengindikasikan adanya tantangan dalam mempertahankan partisipasi dan loyalitas anggota. 

Meskipun terjadi peningkatan simpanan anggota dan kondisi keuangan yang relatif sehat, evaluasi 

kinerja Koperasi X masih berfokus pada laporan keuangan administratif dan belum ditunjang oleh sistem 

pengukuran kinerja strategis yang terstruktur. Padahal, regulasi menekankan pentingnya akuntabilitas 

organisasi, pelayanan, dan keuangan yang terukur (Permen KUKM No. 20 Tahun 2015). Sejalan dengan 

temuan Priyono (2022) mengenai adanya kesenjangan antara pelaporan administratif dan pengukuran kinerja 

strategis pada koperasi di Indonesia, penelitian ini difokuskan pada perancangan sistem pengukuran kinerja 

berbasis Balanced Scorecard. Pendekatan ini diharapkan mampu mengintegrasikan aspek keuangan dan non-

keuangan secara komprehensif serta mendukung pengembangan koperasi yang modern, adaptif, dan 

berkelanjutan. 

1. Bagaimana kondisi lingkungan internal dan eksternal yang berkaitan dengan kinerja KSP X saat ini? 

2. Bagaimana sistem pengukuran kinerja Koperasi X dapat dirancang agar selaras dengan visi, misi, dan 

tujuan strategis koperasi melalui pendekatan Balanced Scorecard? 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam kondisi aktual, tantangan, serta arah pengembangan 

strategis Koperasi X dalam upaya meningkatkan kinerja kelembagaan. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena bersifat eksploratif dan interpretatif, sehingga memungkinkan peneliti 

menggambarkan fenomena organisasi secara kontekstual tanpa melakukan manipulasi variabel 

(Creswell, 2014). Fokus penelitian diarahkan pada satu entitas, yaitu Koperasi X, dengan 

menggunakan Balanced Scorecard sebagai kerangka analisis untuk menilai kinerja dan 

merumuskan rekomendasi strategis melalui empat perspektif utama: keuangan, anggota, proses 

bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan (Kaplan & Norton, 1996).  

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat dan komprehensif 

mengenai kondisi keuangan dan strategis Koperasi X. Data penelitian terdiri atas data 

primer dan data sekunder (Sugiyono, 2019). Data primer diperoleh melalui focus group discussion 

(FGD) dan wawancara semi-terstruktur yang melibatkan manajer koperasi dan bendahara sebagai 

informan kunci, yang dipilih secara purposive karena memiliki kewenangan dan pemahaman 

mendalam terhadap aspek strategis dan keuangan koperasi. FGD dilaksanakan pada 21 Mei 2025 

dan difokuskan pada evaluasi kinerja keuangan, faktor internal–eksternal yang memengaruhi 

perubahan kinerja, serta kebijakan pengelolaan dana dan partisipasi anggota. Data sekunder 

diperoleh dari dokumen resmi koperasi, meliputi laporan neraca dan laporan Sisa Hasil Usaha 

(SHU) tahun 2023–2024 serta data keanggotaan dan pinjaman, yang digunakan untuk memperkuat 

analisis dan memberikan konteks empiris terhadap temuan penelitian. 

Metode analisis dalam penelitian ini mengacu pada kerangka pengembangan Balanced 

Scorecard yang dikemukakan oleh Amaratunga (2002) dan Kaplan dan Norton (2001), yang 

diposisikan sebagai sistem manajemen strategis, bukan sekadar alat ukur kinerja. Mengingat skala 

organisasi dan fokus penelitian yang bersifat perancangan konseptual, sepuluh tahapan Balanced 

Scorecard diadaptasi menjadi tujuh tahapan utama yang relevan dengan konteks Koperasi X. 

Analisis dimulai dengan analisis lingkungan strategis menggunakan SWOT untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, yang kemudian dirumuskan ke 

dalam SWOT Matrix sebagai dasar strategi. Selanjutnya, strategi tersebut diterjemahkan ke dalam 

kerangka Balanced Scorecard melalui klarifikasi visi dan misi, penetapan perspektif, perumusan 

tujuan strategis, identifikasi Critical Success Factors (CSF), penetapan Key Performance 

Indicators (KPI), hingga penyusunan matriks Balanced Scorecard sebagai hasil akhir perancangan 

sistem pengukuran kinerja Koperasi X. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Balanced Scorecard (BSC) merupakan pendekatan manajemen strategis yang 

mengintegrasikan pengukuran kinerja keuangan dan non-keuangan ke dalam satu kerangka yang 

seimbang. Konsep ini dikembangkan oleh Kaplan dan Norton (1992) sebagai respons terhadap 

keterbatasan sistem pengukuran kinerja tradisional yang hanya berfokus pada hasil keuangan. 

Balanced Scorecard memandang organisasi secara holistik melalui empat perspektif utama, yaitu 

perspektif finansial, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. 

Keempat perspektif tersebut saling terhubung dalam hubungan sebab–akibat (cause–and–effect 

relationship), di mana peningkatan kapabilitas pembelajaran dan pertumbuhan mendorong 

perbaikan proses internal, yang selanjutnya meningkatkan kepuasan pelanggan dan pada akhirnya 

berdampak positif terhadap kinerja finansial (Kaplan & Norton, 1996). Sebagai sistem manajemen 

strategis, pengembangan Balanced Scorecard dilakukan melalui tahapan yang sistematis dan 

saling terkait. Amaratunga (2002) menjelaskan bahwa proses pengembangan BSC mencakup 

sepuluh tahapan utama yaitu 

1. Menetapkan dan mengonfirmasi visi organisasi 

2. Menetapkan perspektif Balanced Scorecard 

3. Menerjemahkan visi ke dalam tujuan strategis pada setiap perspektif 

4. Mengidentifikasi Critical Success Factors (CSF) 

5. Mengembangkan ukuran kinerja atau Key Performance Indicators (KPI) untuk setiap CSF 
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6. Menyusun Balanced Scorecard secara komprehensif 

7. Menurunkan scorecard ke seluruh unit organisasi 

8. Menetapkan target kinerja 

9. Menyusun rencana aksi yang selaras dengan visi dan tujuan strategis 

10. Mengimplementasikan dan memantau Balanced Scorecard secara berkelanjutan 

Melalui sepuluh tahapan tersebut, Balanced Scorecard tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pengukuran kinerja tetapi juga sebagai mekanisme eksekusi strategi yang memastikan keterkaitan 

antara perencanaan strategis, pelaksanaan operasional, dan evaluasi kinerja organisasi secara 

berkelanjutan 
Conceptual Framework 

 
Gambar 1. Conceptual Framework 

 

Kerangka penelitian ini disusun berdasarkan alur problem–solution–outcome untuk 

menjelaskan secara sistematis dasar pemikiran penelitian mengenai perancangan sistem 

pengukuran kinerja pada Koperasi X, sebagaimana digambarkan pada conceptual framework. 

Permasalahan utama (problem) dalam penelitian ini adalah belum tersedianya sistem pengukuran 

kinerja yang komprehensif dan terukur, karena evaluasi kinerja koperasi selama ini masih berfokus 

pada laporan keuangan tahunan dan pembahasan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT), sehingga 

bersifat parsial dan administratif serta belum mampu menggambarkan kinerja non-keuangan dan 

hubungan sebab–akibat antar faktor kinerja. Sebagai upaya penyelesaian (solution), penelitian ini 

mengusulkan perancangan sistem pengukuran kinerja berbasis Balanced Scorecard (BSC) yang 

mengintegrasikan ukuran kinerja keuangan dan non-keuangan ke dalam empat perspektif utama, 

yaitu perspektif keuangan, anggota, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. 

Hasil akhir (outcome) yang diharapkan adalah terbentuknya sistem pengukuran kinerja Koperasi 

X yang komprehensif, strategis, dan akuntabel, yang mampu memberikan gambaran kinerja secara 

menyeluruh, mendukung monitoring dan evaluasi berkelanjutan, serta menjadi dasar objektif bagi 

pengurus dalam pengambilan keputusan strategis guna meningkatkan kinerja dan keberlanjutan 

koperasi 

 

Analisis SWOT 

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kondisi strategis 

Koperasi X melalui pemetaan faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja serta 

keberlanjutan organisasi. Pendekatan ini memungkinkan koperasi memahami posisi strategisnya 

secara komprehensif sebelum strategi dirumuskan dan diintegrasikan ke dalam Balanced 

Scorecard. Faktor internal dianalisis dalam bentuk kekuatan (strengths) dan kelemahan 

(weaknesses), sedangkan faktor eksternal dianalisis melalui peluang (opportunities) dan ancaman 

(threats). 
Tabel 1. Tabel SWOT Koperasi X 

Strengths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan) 

S1. Pertumbuhan kinerja keuangan yang signifikan 

S2. Tata kelola yang transparan dan partisipatif 

S3. Basis permodalan internal yang kuat 

W1. Digitalisasi sistem yang belum optimal, sehingga 

pelaporan belum real-time. 

W2. Belum adanya sistem penilaian kinerja dan 

pengembangan SDM yang terstruktur. 

W3. Rendahnya keterlibatan generasi muda dalam 

keanggotaan koperasi. 

Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman) 
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O1. Tingginya kebutuhan pembiayaan mikro di 

masyarakat. 

O2. Peluang transformasi digital untuk 

meningkatkan efisiensi dan transparansi. 

O3. Potensi regenerasi anggota melalui segmen 

generasi muda. 

O4. Pengembangan produk simpanan sebagai 

diversifikasi sumber dana koperasi. 

T1. Persaingan dengan perbankan melalui program KUR 

berbunga rendah. 

T2. Menurunnya kepercayaan masyarakat akibat 

banyaknya koperasi sejenis yang tutup. 

T3. Ekspansi Koperasi Merah Putih dengan unit usaha 

yang lebih luas. 

T4. Ketidakpastian regulasi dan arah kebijakan 

perkoperasian nasional dan daerah. 

 

Berdasarkan Tabel 1. kekuatan utama Koperasi X terletak pada pertumbuhan kinerja 

keuangan yang signifikan (S1), tata kelola yang transparan dan partisipatif (S2), serta basis 

permodalan internal yang kuat (S3). Ketiga kekuatan ini menunjukkan bahwa koperasi memiliki 

fondasi finansial dan kelembagaan yang relatif solid untuk mendukung keberlanjutan usaha. 

Namun demikian, kelemahan internal masih cukup menonjol, khususnya pada aspek digitalisasi 

sistem yang belum optimal sehingga pelaporan belum bersifat real-time (W1), belum adanya 

sistem penilaian kinerja dan pengembangan SDM yang terstruktur (W2), serta rendahnya 

keterlibatan generasi muda dalam keanggotaan koperasi (W3). 

Dari sisi eksternal, Koperasi X memiliki peluang yang cukup besar, terutama tingginya 

kebutuhan pembiayaan mikro di masyarakat (O1), peluang transformasi digital untuk 

meningkatkan efisiensi dan transparansi (O2), potensi regenerasi anggota melalui segmen generasi 

muda (O3), serta pengembangan produk simpanan sebagai diversifikasi sumber dana koperasi 

(O4). Di sisi lain, koperasi juga menghadapi ancaman yang signifikan, antara lain persaingan 

dengan perbankan melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR) berbunga rendah (T1), 

menurunnya kepercayaan masyarakat akibat banyaknya koperasi sejenis yang tutup (T2), ekspansi 

Koperasi Merah Putih dengan unit usaha yang lebih luas (T3), serta ketidakpastian regulasi dan 

arah kebijakan perkoperasian (T4). Secara keseluruhan, pemetaan SWOT menunjukkan bahwa 

Koperasi X berada pada posisi strategis yang relatif kuat, namun memerlukan strategi adaptif untuk 

mengatasi kelemahan internal dan tekanan eksternal. 
 

Perumusan SWOT Matrix 

Perumusan SWOT Matrix dilakukan untuk mengombinasikan faktor internal dan eksternal 

yang telah diidentifikasi sebelumnya, sehingga strategi yang dihasilkan memiliki dasar analitis 

yang logis dan empiris. Pendekatan SWOT Matrix memungkinkan koperasi merumuskan strategi 

yang tidak bersifat normatif, melainkan kontekstual dan sesuai dengan kondisi riil organisasi. 
 

Tabel 2. Perumusan SWOT Matrix 

Kuadran Fokus Strategi Tujuan Strategis yang Dihasilkan 

SO 

(Strength–

Opportunity) 

Memanfaatkan 

kekuatan untuk 

menangkap 

peluang 

SO1. Memperluas penyaluran pembiayaan mikro dengan 

memanfaatkan pertumbuhan kinerja keuangan dan kuatnya 

permodalan internal (S1, S3, O1). 

SO2. Mengembangkan produk simpanan baru sebagai sumber 

pendanaan alternatif koperasi yang lebih stabil (S1, S3, O4). 

SO3. Mendorong keterlibatan generasi muda melalui transparansi tata 

kelola dan citra koperasi yang akuntabel (S2, O3). 

ST  

(Strength–

Threat) 

Menggunakan 

kekuatan untuk 

menghadapi 

ancaman 

ST1. Memperkuat transparansi dan akuntabilitas tata kelola untuk 

menjaga kepercayaan anggota di tengah maraknya koperasi yang 

bermasalah (S2, T2). 

ST2. Menjaga daya saing koperasi melalui pengelolaan keuangan 

yang sehat dan berkelanjutan untuk menghadapi persaingan 

KUR perbankan (S1, S3, T1) 

WO 

(Weakness–

Opportunity) 

Memanfaatkan 

peluang untuk 

memperbaiki 

kelemahan 

WO1. Mendorong transformasi digital koperasi agar sistem pelaporan 

lebih efisien dan transparan (W1, O2). 

WO2. Menyusun sistem penilaian kinerja dan pengembangan SDM 

yang terstruktur untuk meningkatkan profesionalisme 

pengelolaan koperasi (W2, O2). 

WO3. Menarik generasi muda melalui pemanfaatan teknologi digital 

dan inovasi layanan koperasi (W3, O3). 
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Kuadran Fokus Strategi Tujuan Strategis yang Dihasilkan 

WT (Weakness–

Threat) 

Meminimalkan 

kelemahan untuk 

menghindari 

ancaman 

WT1. Melakukan pembenahan sistem internal dan digitalisasi secara 

bertahap guna mengurangi risiko kepercayaan akibat 

ketidakpastian regulasi dan persaingan eksternal (W1, W2, T2, 

T4). 

WT2. Mengembangkan strategi regenerasi anggota dan penguatan 

SDM agar koperasi tetap berkelanjutan di tengah ekspansi 

koperasi pesaing (W3, T3). 

 

Berdasarkan Tabel 2. strategi pada kuadran SO (Strength–Opportunity) difokuskan pada 

pemanfaatan kekuatan internal untuk menangkap peluang eksternal. Strategi SO1 dan SO2 

menekankan ekspansi pembiayaan mikro dan pengembangan produk simpanan dengan dukungan 

kinerja keuangan dan permodalan internal yang kuat, sementara strategi SO3 diarahkan pada 

peningkatan keterlibatan generasi muda melalui transparansi dan tata kelola koperasi yang 

akuntabel. 

Pada kuadran ST (Strength–Threat), strategi dirumuskan untuk menggunakan kekuatan 

koperasi dalam menghadapi ancaman eksternal. Strategi ST1 dan ST2 menekankan penguatan 

transparansi serta pengelolaan keuangan yang sehat sebagai upaya menjaga kepercayaan anggota 

dan daya saing koperasi di tengah persaingan perbankan dan menurunnya reputasi koperasi secara 

umum. 

Selanjutnya, kuadran WO (Weakness–Opportunity) berfokus pada pemanfaatan peluang 

eksternal untuk memperbaiki kelemahan internal. Strategi WO1 dan WO2 diarahkan pada 

transformasi digital dan penguatan sistem penilaian kinerja SDM, sedangkan WO3 menargetkan 

peningkatan daya tarik koperasi bagi generasi muda melalui inovasi layanan berbasis teknologi. 

Pada kuadran WT (Weakness–Threat), strategi bersifat defensif dengan tujuan meminimalkan 

kelemahan internal agar tidak diperparah oleh ancaman eksternal. Strategi WT1 dan WT2 

menekankan pembenahan sistem internal, digitalisasi bertahap, serta penguatan regenerasi anggota 

dan SDM untuk menjaga keberlanjutan koperasi di tengah ketidakpastian regulasi dan ekspansi 

koperasi pesaing. 

 

Integrasi SWOT ke dalam Balanced Scorecard 

Hasil perumusan SWOT Matrix selanjutnya diintegrasikan ke dalam kerangka Balanced 

Scorecard untuk memastikan bahwa strategi yang dihasilkan tidak hanya bersifat konseptual, tetapi 

juga dapat diterjemahkan ke dalam tujuan kinerja yang terukur. Integrasi ini dilakukan melalui 

penyusunan strategy map dan matriks Balanced Scorecard yang mengaitkan strategi SWOT 

dengan perspektif kinerja organisasi. 

 
Gambar 2. Strategy Map Koperasi X 

 

Strategy Map Koperasi X menggambarkan hubungan sebab–akibat antar strategi SO, ST, 

WO, dan WT dalam empat perspektif Balanced Scorecard, yaitu pembelajaran dan pertumbuhan, 

proses bisnis internal, keuangan, serta pelanggan (anggota). Strategy map menunjukkan bahwa 

pencapaian kinerja pelanggan dan keuangan merupakan hasil akumulatif dari penguatan 
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kapabilitas SDM dan perbaikan proses internal, sehingga kinerja koperasi tidak bergantung pada 

satu perspektif saja. 

 

Penyusunan Matriks Balanced Scorecard 

Penyusunan Matriks Balanced Scorecard dilakukan untuk mengintegrasikan strategi hasil 

analisis SWOT dengan indikator kinerja utama (KPI) dan inisiatif strategis yang bersifat 

operasional. Matriks ini berfungsi sebagai alat pengukuran kinerja strategis yang menjembatani 

visi, strategi, dan implementasi. 

 
Tabel 3. Matriks Balanced Scorecard Koperasi X 

Perspektif 

BSC 

Kode Strategi & Tujuan 

Strategis 

Key Performance Indicator 

(KPI) 
Inisiatif Strategis 

Pelanggan 

(Anggota) 

SO3 Mendorong keterlibatan 

generasi muda melalui tata kelola 

koperasi yang transparan dan 

partisipatif 

Proporsi anggota baru usia 

produktif (%) 

Sosialisasi koperasi ke 

kelompok usia 

produktif dan 

peningkatan partisipasi 

anggota 

Tingkat kehadiran anggota 

muda dalam RAT/kegiatan 

ST2 Memperkuat transparansi 

dan akuntabilitas untuk menjaga 

kepercayaan dan loyalitas 

anggota 

Skor kepuasan anggota terhadap 

transparansi dan layanan 

Peningkatan kualitas 

layanan dan 

keterbukaan informasi 

WO3 Menarik anggota generasi 

muda melalui inovasi layanan 

dan digitalisasi 

Proporsi anggota yang 

menggunakan layanan digital 

(%) 

Sosialisasi dan 

optimalisasi 

penggunaan layanan 

digital 

WT2 Strategi regenerasi anggota 

untuk menjaga keberlanjutan 

koperasi 

Persentase anggota muda 

terhadap total anggota 

Program regenerasi dan 

retensi anggota 

Keuangan 

SO1 Meningkatkan pemanfaatan 

pembiayaan mikro untuk 

mendukung pertumbuhan 

keuangan koperasi 

Pertumbuhan outstanding 

pembiayaan mikro (%) 

Promosi dan 

kemudahan akses 

pembiayaan mikro 

SO2 Mengembangkan produk 

simpanan sebagai sumber 

pendanaan berkelanjutan 

Pertumbuhan total simpanan 

anggota (%) 

Pengembangan produk 

simpanan yang 

kompetitif 

ST1 Meningkatkan efisiensi 

biaya operasional agar tetap 

kompetitif 

Rasio biaya operasional 

terhadap pendapatan 

Pengendalian dan 

evaluasi biaya 

operasional 

ST3 Menjaga stabilitas keuangan 

di tengah ketidakpastian regulasi 

Kemampuan memenuhi 

kewajiban jangka pendek 

Pengelolaan arus kas 

yang disiplin 

Proses Bisnis 

Internal 

WO1 Mengoptimalkan 

digitalisasi sistem kerja dan 

pelaporan 

Ketepatan waktu laporan 

keuangan (%) 
Digitalisasi proses 

kerja dan penjadwalan 

pelaporan 
Tingkat digitalisasi proses 

administrasi (%) 

WT1 Penguatan sistem internal 

dan keandalan operasional 

Persentase hasil audit internal 

sesuai standar 
Audit internal rutin dan 

pemeliharaan sistem 
Frekuensi gangguan sistem 

Pembelajaran 

& 

Pertumbuhan 

WO2 Pengembangan sistem 

penilaian kinerja dan kapasitas 

SDM 

Persentase pegawai dengan KPI 

terdokumentasi (%) 
Penyusunan KPI 

pegawai dan evaluasi 

kinerja rutin 
Frekuensi penilaian kinerja per 

tahun 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 5.10, pada perspektif pelanggan (anggota), strategi difokuskan pada 

peningkatan keterlibatan generasi muda, transparansi tata kelola, dan keberlanjutan keanggotaan. 

Hal ini tercermin dari penggunaan KPI seperti proporsi anggota muda, tingkat kehadiran anggota, 

dan kepuasan anggota terhadap layanan koperasi, pada perspektif keuangan, strategi diarahkan 

pada pertumbuhan usaha dan stabilitas keuangan melalui peningkatan pembiayaan mikro, 

pengembangan produk simpanan, efisiensi biaya operasional, serta pengelolaan arus kas yang 

disiplin. KPI yang digunakan mencerminkan keseimbangan antara pertumbuhan dan pengendalian 
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risiko. 

Pada perspektif proses bisnis internal, fokus strategi terletak pada digitalisasi sistem kerja, 

ketepatan waktu pelaporan, serta keandalan dan kepatuhan sistem internal. Hal ini menunjukkan 

bahwa perbaikan proses diposisikan sebagai prasyarat untuk mendukung pencapaian kinerja 

pelanggan dan keuangan, sementara itu, pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, strategi 

difokuskan pada penguatan kapasitas SDM melalui penyusunan KPI pegawai dan penilaian kinerja 

yang konsisten. Perspektif ini menjadi fondasi jangka panjang bagi modernisasi dan keberlanjutan 

koperasi. Secara keseluruhan, Matriks Balanced Scorecard Koperasi X menunjukkan bahwa 

strategi koperasi telah diterjemahkan ke dalam indikator kinerja yang seimbang antara aspek 

keuangan dan non-keuangan, serta disesuaikan dengan kapasitas dan karakteristik koperasi simpan 

pinjam. Matriks ini dapat digunakan sebagai dasar penetapan target kinerja dan evaluasi strategis 

koperasi secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dua kesimpulan utama dapat ditarik, yaitu Koperasi X berada 

pada posisi strategis yang relatif kuat namun masih menghadapi tantangan struktural, khususnya 

pada aspek digitalisasi sistem, pengelolaan kinerja SDM, dan keterlibatan generasi muda. 

Meskipun koperasi didukung oleh kinerja keuangan yang positif, tata kelola yang transparan, serta 

basis permodalan internal yang kuat, hasil analisis SWOT menunjukkan perlunya strategi adaptif 

agar koperasi mampu menjaga daya saing dan keberlanjutan usaha di tengah persaingan dan 

ketidakpastian regulasi. Perancangan Balanced Scorecard mampu menghasilkan sistem 

pengukuran kinerja yang terintegrasi dan selaras dengan strategi Koperasi X. Melalui 

penerjemahan hasil analisis SWOT ke dalam strategi SO, ST, WO, dan WT pada empat perspektif 

Balanced Scorecard, sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi kinerja, tetapi juga 

sebagai kerangka manajemen strategis yang mendukung pengambilan keputusan dan peningkatan 

kinerja koperasi secara berkelanjutan. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan, yaitu: 

1. Koperasi X disarankan untuk mengimplementasikan Balanced Scorecard secara bertahap dan 

konsisten sesuai dengan strategy map dan KPI yang telah dirancang, dengan 

mempertimbangkan kesiapan organisasi dan risiko perubahan. 

2. Koperasi X perlu memperkuat sistem monitoring dan evaluasi kinerja berbasis data melalui 

optimalisasi sistem informasi koperasi agar pelaporan dan pengendalian kinerja menjadi lebih 

akurat dan tepat waktu. 

3. Hasil pengukuran kinerja sebaiknya diintegrasikan ke dalam kebijakan manajemen SDM, 

seperti sistem insentif dan evaluasi kinerja, agar Balanced Scorecard berfungsi sebagai alat 

evaluasi sekaligus motivasi kinerja. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji implementasi Balanced Scorecard secara 

empiris pada koperasi lain atau menggunakan pendekatan kuantitatif agar efektivitas sistem 

pengukuran kinerja dapat diuji lebih lanjut. 
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